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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pemenuhan materi yang selama ini dilaksanakan di kampus Politeknik 

Penerbangan Surabaya hendaklah ditunjang oleh suatu kegiatan yang dapat 

membuka wawasan para taruna yang dituntut untuk segera dapat menerapkan 

ilmunya dilapangan kerja. Dari sini dapat dilihat betapa pentingnya ilmu dan praktik 

yang langsung terkait ruang lingkup pekerjaannya. Maka On the Job Training 

dianggap perlu untuk menambah wawasan dalam menerapkan ilmu yang telah 

diajarkan dikampus. 

On the Job Training (OJT) merupakan salah satu bentuk nyata dari 

penerapan ilmu yang didapat dari kegiatan belajar mengajar di Poltekbang 

Surabaya. Kegiatan OJT bagi Taruna Teknik Penerbangan khususnya Diploma 3 

Teknik Pesawat Udara angkatan 7 dilaksanakan berdasarkan kurikulum dan silabus 

yang dibuat sesuai dengan kalender akademik yang ditetapkan oleh Poltekbang 

Surabaya. Para Taruna yang mengikuti kegiatan ini juga diberikan kesempatan 

secara langsung untuk menerapkan pengetahuan dan  pelatihan di lingkungan 

pekerjaan yang sesungguhnya yang didapat selama mengikuti pendidikan teori 

maupun praktik di Politeknik Penerbangan Surabaya.  

1.2 Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dalam pelaksanaan OJT di Politeknik Penerbangan Surabaya 

adalah sebagai berikut :  

1. Mempelajari langsung aktifitas di lapangan pekerjaan sesuai dengan disiplin 

ilmu yang didapat selama pembelajaran. 

2. Menyesuaikan (menyiapkan) diri dalam menghadapi lingkungan kerja setelah 

menyelesaikan studinya. 

3. Mengetahui atau melihat secara langsung penggunaan atau peranan teknologi 

terbaru yang digunakan baik peralatan maupun komponen yang diterapkan di 

tempat OJT 
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4. Membina hubungan kerja sama yang baik antara pihak Politeknik Penerbangan 

Surabaya dengan perusahaan atau lembaga instansi lainnya. 

Tujuan OJT (On the Job Training) pada pendidikan Diploma 3 Teknik 

Pesawat Udara sebagai berikut : 

1. Terwujudnya lulusan yang mempunyai sertifikat kompetensi sesuai standar 

nasional dan internasional. 

2. Terciptanya lulusan transportasi udara yang memiliki daya saing tinggi di 

lingkup nasional dan internasional. 

3. Memahami budaya kerja dalam industri penyelenggaraan pemberian jasa dan 

membangun pengalaman nyata memasuki dunia industri penerbangan. 

4. Membentuk kemampuan Taruna dalam berkomunikasi pada materi/subtansi 

keilmuan secara lisan dan tulisan (laporan OJT dan tugas akhir). 

 

1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

 OJT (On the Job Training) ini dilaksanakan pada : 

Waktu Pelaksanaan :  1 April – 30 Juni 2024 

Tempat Pelaksanaan :   PT. Batam Aero Technic 

Jadwal pelaksanaan  : -  Shift Pagi   : 07:00 –17:00 

-  Shift Siang : 16:00 –01:00 
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BAB 2 

PROFIL LOKASI OJT  

2.1 Profil PT. Batam Aero Technic 

PT. Batam Aero Technic (BAT) sebagai fasilitas pemeliharaan pesawat 

yang dimiliki oleh Lion Air Group harus mematuhi berbagai regulasi yang diatur 

dalam CASR (Civil Aviation Safety Regulations) untuk beroperasi secara sah dan 

memenuhi standar keselamatan internasional. Salah satu regulasi utama yang harus 

dipatuhi oleh BAT adalah CASR Part 145 tentang "Repair Stations," yang 

menetapkan persyaratan untuk sertifikasi, prosedur pemeliharaan, kualitas 

personel, serta perlengkapan dan peralatan yang digunakan. Selain itu, BAT harus 

memastikan bahwa semua teknisi dan personel pemeliharaan telah menjalani 

pelatihan sesuai dengan CASR Part 65 (Certification: Airmen Other Than Flight 

Crewmembers) yang mengatur sertifikasi dan kualifikasi teknisi pemeliharaan 

pesawat. Mereka juga harus mematuhi prosedur pemeliharaan dan operasional yang 

diatur dalam CASR Part 43 (Maintenance, Preventive Maintenance, Rebuilding, 

and Alteration) dan CASR Part 91 (General Operating and Flight Rules), yang 

mencakup standar untuk pelaksanaan pemeliharaan rutin, inspeksi, perbaikan, dan 

modifikasi pesawat. Di bawah kepemimpinan Direktur Utama, Capt. Raditya 

Priyoga, BAT memastikan bahwa semua teknisi dan personel pemeliharaan telah 

menjalani pelatihan yang sesuai dengan CASR Part 65, yang mengatur sertifikasi 

dan kualifikasi teknisi pemeliharaan pesawat. Kepatuhan terhadap prosedur 

pemeliharaan dan operasional yang ditetapkan dalam CASR Part 43 dan CASR Part 

91 juga merupakan keharusan bagi BAT. Regulasi-regulasi ini mencakup standar 

yang ketat untuk pelaksanaan pemeliharaan rutin, inspeksi, perbaikan, dan 

modifikasi pesawat udara. BAT harus siap untuk diaudit dan diinspeksi oleh DGCA 

(Direktorat Jenderal Perhubungan Udara) serta otoritas penerbangan internasional 

lainnya untuk memastikan kepatuhan terhadap semua regulasi yang berlaku, 

termasuk inspeksi berkala dan audit kepatuhan terhadap standar keselamatan dan 

kualitas. PT. Batam Aero Technic memiliki nomor registrasi yang dikeluarkan oleh 

DGCA Indonesia, yang telah disertifikasi sesuai dengan CASR Part 145 . 
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 Gambar 2. 1 Certificate of Approval Maintenance Organization 

2.2 Lokasi On Job Training 

Batam Aero Technic, perusahaan teknik penerbangan dengan kode 

organisasi 145D-914 yang beroperasi di Kawasan Bandar Udara Hang Nadim, Batu 

Besar, Nongsa, Batam, Kepulauan Riau, Indonesia, telah memperoleh izin operasi 

yang sah sesuai dengan regulasi penerbangan Indonesia. Perusahaan ini beroperasi 

di bawah kerangka hukum yang diatur oleh Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 

PM 01 Tahun 2015 tentang Organisasi Perawatan Pesawat Udara (Approved 

Maintenance Organization), yang kemudian diperbarui dengan Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor PM 8 Tahun 2018. Sesuai dengan peraturan tersebut dan 

CASR (Civil Aviation Safety Regulations) Part 145, Batam Aero Technic telah 

memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Perhubungan 

Udara Republik Indonesia, dengan perpanjangan sertifikasi terakhir pada 11 April 

2024 dan status operasi VALID. Perusahaan ini dapat dihubungi melalui nomor 
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telepon dan fax +627788073188, dan keberadaannya di kawasan bandara strategis 

menunjukkan perannya yang signifikan dalam mendukung industri penerbangan di 

Indonesia, khususnya dalam aspek perawatan dan perbaikan pesawat udara. 

 

 
Gambar 2. 2 Layout Batam Aero Technic (Sumber : Batam Aero Technic Proprietory Information) 

 

2.3 Fasilitas Batam Aero Technic 

PT. Batam Aero Technic (BAT) mengoperasikan enam hanggar (A, B, C, 

D, E, dan G) untuk kegiatan maintenance pesawat, di mana fasilitas ini telah 

memenuhi standar minimal yang diatur oleh CASR (Civil Aviation Safety 

Regulation) part 145.103 mengenai persyaratan housing and facilities. Setiap 

hanggar dilengkapi dengan rak untuk penyimpanan peralatan dan material, serta 

beberapa fasilitas pendukung seperti toolbox yang digunakan untuk menyimpan 

alat-alat kerja teknisi, tangga yang berfungsi untuk akses ke bagian pesawat yang 

lebih tinggi, flammable cabinets yang digunakan untuk menyimpan bahan-bahan 

mudah terbakar, lighting untuk pencahayaan optimal selama proses perawatan, 

control temperature untuk menjaga suhu ruangan sesuai kebutuhan, dan storage 

untuk penyimpanan komponen pesawat dan peralatan lainnya. 

Hanggar A 
Hanggar B 

Hanggar E 

Hanggar G 
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Fasilitas lain yang tersedia di hanggar BAT mencakup Ground Power Units 

(GPUs) yang berfungsi untuk menyuplai listrik ke pesawat saat mesin tidak 

dihidupkan, Hydraulic Power Units (HPUs) untuk pengujian dan perawatan sistem 

hidrolik pesawat, serta air compressors yang menyediakan daya pneumatik bagi 

berbagai alat dan sistem pesawat. Selain itu, terdapat engine stands yang digunakan 

untuk menahan mesin yang telah dilepas dari pesawat selama proses perawatan, 

maintenance platforms yang dapat disesuaikan untuk memberikan akses ke 

berbagai bagian pesawat, aircraft jacks yang digunakan untuk mengangkat pesawat 

selama perawatan landing gear, dan aircraft towing tractors untuk memindahkan 

pesawat masuk dan keluar hanggar. Hanggar ini juga dilengkapi dengan sistem 

pemadam kebakaran untuk menangani potensi bahaya kebakaran, serta unit 

pembuangan limbah khusus untuk mengelola limbah berbahaya sesuai dengan 

peraturan lingkungan. Seluruh fasilitas ini dirancang untuk memastikan bahwa 

proses perawatan pesawat dapat dilakukan dengan aman dan efisien, sejalan dengan 

ketentuan CASR part 145 yang mewajibkan fasilitas yang aman dan sesuai standar. 

2.4 Profil pesawat Boeing 737-900 ER 

  Cockpit pesawat Boeing 737-900 ER (Extended Range) telah dilengkapi 

dengan Head Up Display (HUD). Peralatan ini biasanya dipakai pada pesawat 

militer atau pesawat tempur. Fungsinya adalah untuk mempermudah pilot dalam 

menentukan kemiringan pesawat baik secara vertikal maupun horizontal. Pesawat 

ini menggunakan layar LCD yang terpadu dalam bentuk glass cockpit. Sistem glass 

cockpit ini dipercaya akan menjadi trend bagi pesawat-pesawat baru. Boeing 737-

900ER bisa sekali terbang bisa menempuh jarak yang lebih jauh sepanjang 3.200 

nautical miles atau 5.900 kilometer. Pesawat ini juga lebih ringan sekitar 10.000 

pounds atau 4.536 kilogram dari pesawat sekelas dari pesaing Airbus 321. 

Statitic Boeing 737-900ER 

-  Rentang sayap : 35,79 m 

-  Panjang : 42,1 m 

-  Kecepatan jelajah : 823 km/ J 
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-  Jangkauan maksimal : 6.045 km 

-  Penumpang maksimal  : 220 

 

Gambar 2. 3 Pesawat Boeing 737-900 ER Kode Registrasi PK-LSR 

2.5 Organisasi perusahaan 

Seperti halnya suatu organisasi pada umumnya, maka PT. Batam Aero 

Technic juga memiliki suatu pembagian tugas dan tanggung jawab, dimana masing-

masing bagian memiliki kewajiban dalam mengelola dan mengerjakan kegiatan 

masing-masing untuk memperoleh suatu daya guna yang tinggi, kesemuanya itu 

tidak dapat terlepas dari sitem manajemen.  

 

Gambar 2.4 Struktur Organisasi Batam Aero Technic 

(Sumber : Organization Structural Procedure Manual) 
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2.6 Jadwal kegiatan  

Kegiatan On the Job Training yang dilaksanakan PT. Batam Aero Technic 

pada Base Maintenance dikelompokkan menjadi unit-unit kerja, dan pada tiap-tiap 

unit dipecah lagi menjadi dua kelompok shift kerja yaitu shift pagi dan shift siang. 

Shift pagi bekerja mulai pukul 07.00 WIB sampai 16.00 WIB. Shift siang bekerja 

mulai pukul 15.00 WIB sampai 01.00 WIB. Tapi kelompok shift pagi tidak 

selamanya bekerja pada shift pagi dan shift siang tidak selamanya bekerja pada shift 

siang, karena tiap satu minggu yang shift pagi bergantian dengan shift siang. Untuk 

sistem kerja shift di perusahaan yaitu 6 hari kerja dan 3 hari libur. 6 hari kerja 

tersebut terbagi atas 3 hari shift pagi dan 3 hari berikutnya shift siang. Pada 

perusahaan ini hubungan antar karyawan selalu harmonis dan menciptakan iklim 

kerja yang komunikatif, kontributif, kooperatif, dan koordinatif. Karayawan wajib 

Mentaati tata tertib setiap masuk kerja, yaitu sebagai berikut:  

1. Mengisi absensi ( kartu hadir) pada waktu masuk dan pulang . 

2. Memakai tanda pengenal (ID Card) yang dipasang dibagian dada sebelah kanan 

atau digantung dan terlihat jelas. 

3. Memakai pakaian seragam dinas sesuai ketentuan yang berlaku.  

4. Mentaati waktu masuk kerja, waktu istirahat dan waktu pulang bekerja sesuai 

yang diberlakukan. 

5. Memberitahu atau meminta izin kepada atasan bila ingin meninggalkan tempat 

kersa selama jam kerja masih berlaku. 

2.7 Visi, Misi dan Value Perusahaan 

Adapun visi perusahaan adalah To be A “World Class MRO” providing 

service with Highest standard of Quality and Safety. 

Misi perusahaan adalah Maintaining airworthiness of our products, with 

excellent quality and placing Safety as first Priority, we are committed to provide 

the Best Service to our Customer. 
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2.8 Lingkup dan Bidang Usaha 

Batam Aero Technic (BAT) adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang 

perawatan pesawat terbang, mencakup perawatan struktur pesawat (airframe), 

mesin (engine), dan komponen pesawat. Sebagai bagian dari Lion Air Group, BAT 

dilengkapi dengan fasilitas modern yang memungkinkan pelaksanaan perawatan 

secara komprehensif, mulai dari perawatan ringan (line maintenance) hingga 

perawatan berat (heavy maintenance) dan overhaul. BATAM AERO TECHNIC 

telah mengantongi sertifikasi dari Direktorat Jenderal Perhubungan Udara (DGCA) 

Indonesia dan Federal Aviation Administration (FAA) Amerika Serikat, dua 

otoritas penerbangan yang memiliki standar ketat. Sertifikasi ini menunjukkan 

bahwa BAT telah memenuhi persyaratan internasional dalam hal keselamatan dan 

kualitas perawatan pesawat. Selain itu, BAT juga mematuhi regulasi CASR Part 

145 (Civil Aviation Safety Regulations) yang mengatur tentang persyaratan bagi 

organisasi pemeliharaan pesawat, termasuk fasilitas, peralatan, dan prosedur 

operasional. 

BAT memiliki kapabilitas untuk merawat berbagai jenis pesawat, termasuk 

ATR 72, Boeing 737 Series (seperti 737-800 dan 737-900ER), Airbus A320 Series, 

serta beberapa pesawat kecil lainnya. Dalam bidang mesin, BAT memiliki fasilitas 

untuk merawat dan melakukan overhaul pada mesin seperti CFM56 yang umum 

digunakan pada Boeing 737 dan Airbus A320, serta mesin PW127 yang digunakan 

pada pesawat ATR 72. Di samping itu, BAT juga mengoperasikan Component Shop 

yang mampu melakukan perbaikan dan overhaul komponen pesawat seperti landing 

gear, sistem avionik, sistem hidrolik, dan sistem kelistrikan. Fasilitas perawatan ini 

tersebar di enam hangar utama (A, B, C, D, E, dan G), yang dilengkapi dengan 

peralatan canggih dan ruang penyimpanan yang memadai sesuai standar 

keselamatan. Dengan kapabilitas yang luas ini, BAT tidak hanya melayani 

maskapai-maskapai di bawah Lion Air Group tetapi juga memberikan layanan 

perawatan kepada maskapai lain, baik domestik maupun internasional baik itu 

perbaikan ringan atau perbaikian berat termasuk overhoul terjadwal maupun 

perbaikan yang tidak terjadwal. Sehingga BAT mampu menjadi MRO terbaik se 

asia tenggara
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BAB 3 

TINJAUAN TEORI 
 

3.1 Maintenance 

 Pemerintah sebagai regulator, telah mengatur seputar keamanan dan keselamatan 

penerbangan melalui PP Nomor 3/2001. Pesawat harus mempunyai sertifikat perusahaan 

perawatan pesawat udara, yakni tanda bukti terpenuhinya standar dan prosedur dalam 

perawatan pesawat, mesin pesawat, baling-baling pesawat, dan komponen-komponen lain 

oleh suatu perusahaan perawatan. Untuk perawatan rutin, interval yang sudah ditetapkan 

harus diulang dalam interval waktu tersebut. Sementara itu, perawatan nonrutin akan 

dilakukan berdasarkan temuan yang didapat saat pengoperasian pesawat. Program 

Maintenance dibagi menjadi 2 jenis, yaitu preventife dan corrective. Preventife 

Miantenance merupakan perawatan yang mencegah terjadinya kegagalan suatu 

sistem sebelum komponen atau sistem tersebut rusak. Sedangkan Corrective 

Maintenance merupakan perawatan yang memperbaiki komponen yang telah rusak 

agar tetap airworthy. Preventife Maintenance dibagi menjadi 2 jenis yaitu: 

1. Hard Time, merupakan perawatan yang dilakukan berdasarkan batas waktu dari 

usia maksimal dari komponen pesawat. Perawatan ini merupakan pencegahan 

dengan mengganti komponen pesawat meskipun komponen tersebut tidak 

mengalami kerusakan 

2. On-Condition Maintenance, merupakan perawatan yang memerlukan inspeksi 

guna menentukan kondisi komponen pesawat. Lalu bisa ditentukan tindakan 

selanjutnya berdasarkan hasil inspeksi tersebut. 

3.2 Corrective  Maintenance 

Corrective Maintennace dikenal pula dengan nama condition monitoring 

yaitu perawatan yang dilakukan setelah ditemukan kerusakan pada suatu 

komponen, dengan cara memperbaiki komponen tersebut. Bila cara perbaikan tidak 

dapat dilakukan dengan alasan teknik maupun ekonomi, maka harus dilakukan 

penggantian. Perawatan pesawat biasanya dikelompokkan berdasarkan interval 

yang sepadan dalam paket-paket kerja atau disebut dengan clustering. Hal ini 

dilakukan agar tugas perawatan lebih mudah, efektif dan efisien. Interval yang 
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dijadikan pedoman untuk melaksanakan paket-paket tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Flight Hours 

Merupakan interval inspeksi yang didasarkan pada jumlah jam operasional 

suatu pesawat terbang 

2. Flight Cycle 

Merupakan interval inspeksi yang didasarkan pada jumlah takeoff-landing 

yang dilakukan suatu pesawat terbang. Satu kali takeoff-landing dihitung satu cycle 

3. Calendar Time 

Merupakan interval inspeksi yang dilakukan sesuai dengan jadwal tertentu. 

Dari jumlah tugas perawatan atau inspeksi yang dilaksanakan, maintenance dapat 

dibagi dalam minor maintenance seperti transit check, before departure check, 

daily check, weekly check dan heavy maintenance  

3.3 Minor  Maintenance 

Minor Maintenance merupakan perawatan yang memerlukan aircraft down 

time kurang dari 24 jam. Pelaksanaan pekerjaan di line station atau maintenance. 

Beberapa jenis Minor Maintenance antara lain: 

      1. Transit Check 

Inspeksi ini harus dilaksanakan setiap kali setelah melakukan penerbangan 

saat transit di station mana pun. Operator biasanya memeriksa pesawat untuk 

memastikan bahwa pada pesawat tidak terdapat satu pun kerusakan struktur, semua 

sistem berfungsi dengan sebagaimana mestinya, dan servis yang diharuskan telah 

dilakukan 

      2. Before Departure Check 

Inspeksi ini harus dilakukan sedekat mungkin sebelum tiap kali pesawat 

beroperasi, maksimal 2 jam sebelumnya 

      3. Daily Check (Overnight Check) 
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Pemeriksaan ini harus dilakukan satu kali dalam jangka waktu 24 jam 

setelah daily check sebelumnya dilakukan. Setiap hari pesawat telah diprediksi akan 

ground stop minimal selama empat jam. Inspeksi ini mencakup pemeriksaan 

komponen, pemeriksaan keliling pesawat secara visual untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya ketidaksesuaian, melakukan pengamanan lebih lanjut, dan pemeriksaan 

sistem operasional. 

       4. Weekly Check 

Pemeriksaan ini harus telah dilakukan dalam tujuh hari penanggalan. 

termasuk dalam inspeksi ini adalah before departure check. 

3.4 Aircraft Maintenance checks 

Aircraft maintenance checks adalah periode pemeriksaan yang harus dilakukan 

pada pesawat setelah penggunaan pesawat untuk jangka waktu tertentu,  digunakan 

sebagai parameter interval untuk heavy maintenance yang meliputi:  

1.  A check – setiap 500 FH 

A-Check dilakukan kira-kira setiap satu bulan. Pemeriksaan ini biasanya 

dilakukan hingga 10 jam. Pemeriksaan ini bervariasi, bergantung pada tipe pesawat, 

jumlah siklus (takeoff dan landing) dianggap sebagai siklus pesawat, atau jam 

terbang sejak pemeriksaan terakhir. Perawatan pesawat jenis ini hanya melakukan 

pemeriksaan pada pesawat terbang untuk memastikan kelaikan mesin, sistem-

sistem, komponen-komponen, dan struktur pesawat untuk beroperasi. 

2.  B check – setiap 6 month 

B-Check bergantung pada masing-masing jenis pesawat, pemeriksaan 

berkisar antara 9 hingga 28 jam ground time dan biasanya dilakukan kira-kira setiap 

lima bulan. Perawatan pesawat dalam skala kecil ini hanya meliputi proses 

cleaning, lubrication, replacement dan inspeksi struktur bagian dalam 

3.  C check – setiap 4-6000 FH / 2-3 years 

C-Check harus dilakukan setelah 15-18 bulan. Bergantung pada tipe 

pesawat, pemeriksaan ini bisa memakan waktu 10 hari. Perawatan pesawat tipe ini 
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merupakan inspeksi komprehensif termasuk bagian-bagian yang tersembunyi, 

sehingga kerusakan dan keretakan di bagian dalam dapat ditemukan 

4.  D check – setiap 24-40.000 FH / 9-12 years 

D-Check disebut overhaul. Pemeriksaan jenis ini adalah perawatan yang 

paling detail pada pengecekan jenis ini pesawat diinspeksi secara keseluruhan, 

biasanya memakan 1 bulan lebih 

3.5 Aircraft Maintenance Task 

Berdasarkan MSG-3, ada 8 maintenance tasks yang telah ditetapkan sesuai 

dengan keputusan hasil analisis dan persyaratan spesifik dari system, komponen 

ataupun yang lainnya. antara lain: 

      1.  Lubrication 

Lubrication merupakan suatu pekerjaan mengisi ulang oil, grease, ataupun 

zat yang lain untuk mengurangi gesekan dan menghilangkan panas 

      2.  Servicing 

Servicing merupakan tindakan memenuhi kebutuhan dasar atau sistem, 

untuk mempertahankan kemampuan terbaik pesawat 

      3.  Inspection 

Inspection merupakan pemeriksaan suatu item dengan perbandingan item 

standard 

      4.  Functional Check 

Functional Check merupakan pemmeriksaan kuantitatif untuk menentukan 

setiap fungsi item bekerja dalam limitations. Pemeriksaan ini biasanya juga 

memerlukan penggunaan peralatan tambahan 

      5. Operational Check 

Operational Check merupakan sebuah tugas untuk menentukan suatu item 

memenuhi tujuan yang dimaksudkan. Pada Operational Check tidak memerlukan 

toleransi kuantitatif ataupu peralatan tambahan 
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      6.  Visual Check 

Visual Check merupakan pengamatan untuk menentukan suatu item bisa 

memenuhi tujuan yang dimaksudnkan. Sama halnya dengan Operational Check, 

Visual Check juga tidak memerlukan toleransi kuantitatif 

      7.  Restoration 

Restoration merupakan pekerjaan untuk mengembalikan item ke standar 

tertentu. Restoration bisa bermacam-macam jenisnya, mulai dari membersihkan 

unit atau mengganti satu bagian sampai penggantian total. 

      8.  Discard 

Discard merupakan penghapusan dari layanan suatu barang pada batas 

umur tertentu 

3.6 PPC (Production Planning and Control) 

 PPC (Production Planning and Control) adalah sistem manajemen krusial 

dalam industri perawatan pesawat yang mengatur perencanaan dan pengendalian 

proses perawatan, termasuk penjadwalan, alokasi sumber daya, dan optimalisasi 

efisiensi. Sistem ini sejalan dengan CASR Part 145.211 tentang Quality Control 

System, yang mewajibkan organisasi perawatan untuk memiliki sistem manajemen 

yang efektif untuk memastikan kualitas pekerjaan. Turunan dari PPC meliputi MPS 

(Master Production Schedule), MRP (Material Requirements Planning), Capacity 

Planning, Shop Floor Control, Inventory Management, dan Work Order 

Management. Semua ini merupakan komponen integral dari sistem manajemen 

perawatan yang efisien, sesuai dengan CASR Part 145.211 tentang Quality Control 

System. Sistem-sistem ini membantu dalam perencanaan produksi, pengelolaan 

sumber daya, dan pelacakan pekerjaan, yang penting untuk memenuhi standar 

keselamatan dan efisiensi yang ditetapkan oleh regulasi. 

3.7 AMM (Aircraft Maintenance Manual) 

 AMM (Aircraft Maintenance Manual) adalah dokumen teknis komprehensif 

yang berisi instruksi detail untuk perawatan pesawat, mencakup prosedur 
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pemeriksaan, perbaikan, dan penggantian komponen. Penggunaan AMM diatur 

dalam CASR Part 43.13 tentang Performance Rules (General), yang mewajibkan 

teknisi untuk mengikuti metode, teknik, dan praktik yang ditetapkan dalam instruksi 

perawatan terkini dari pemegang sertifikat tipe atau organisasi desain. Turunan dari 

AMM mencakup Task Cards, Service Bulletins (SBs), Airworthiness Directives 

(ADs), Component Maintenance Manuals (CMMs), Structural Repair Manuals 

(SRMs), dan Wiring Diagram Manuals (WDMs). Penggunaan dokumen-dokumen 

ini diatur dalam CASR Part 43.13 dan Part 21.50, yang menekankan pentingnya 

mengikuti instruksi perawatan terkini dan memastikan kelaikan udara 

berkelanjutan. Task Cards, misalnya, adalah penjabaran spesifik dari prosedur 

AMM yang digunakan langsung oleh teknisi di lapangan. 

3.8 RII (Required Inspection Items) 

RII (Required Inspection Items) merujuk pada item-item kritis dalam 

pemeriksaan pesawat yang memerlukan verifikasi oleh inspector berwenang, sangat 

penting untuk keselamatan penerbangan. Konsep RII diatur dalam CASR Part 

121.369 tentang Manual Requirements, yang mewajibkan operator untuk 

menetapkan program inspeksi yang mencakup prosedur, standar, dan batasan waktu 

yang diperlukan.Turunan dari RII meliputi Vital Point Inspections, Critical Systems 

Checks, Special Inspection Requirements, Non-Routine Inspection Items, dan Stage 

Inspection Checklists. Implementasi dari item-item ini terkait dengan CASR Part 

121.369 dan Part 135.427 tentang Manual Requirements dan Continuing Analysis 

and Surveillance Program. Sistem-sistem ini memastikan bahwa inspeksi dilakukan 

secara menyeluruh dan sistematis, dengan perhatian khusus pada area-area kritis 

yang dapat mempengaruhi keselamatan penerbangan. 

3.9 IPC (Illustrated Parts Catalog) 

  IPC (Illustrated Parts Catalog) adalah katalog komprehensif berisi daftar 

dan ilustrasi semua komponen pesawat, membantu teknisi dalam identifikasi dan 

pemesanan suku cadang yang tepat. Penggunaan IPC terkait dengan CASR Part 

21.50 tentang Instructions for Continued Airworthiness and Manufacturer's 

Maintenance Manuals Having Airworthiness Limitations Sections, yang 
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mewajibkan penyediaan katalog suku cadang sebagai bagian dari instruksi 

kelanjutan kelaikan udara.Turunan dari IPC termasuk Consumables List, Standard 

Parts Catalog, Vendor Codes List, Cross-Reference Index, Assembly Breakdown 

Diagrams, dan Effectivity Pages. Penggunaan komponen-komponen IPC ini terkait 

dengan CASR Part 21.50 dan Part 43.13, yang menekankan pentingnya penggunaan 

suku cadang yang tepat dan sesuai dengan spesifikasi pabrikan. Informasi yang 

terdapat dalam turunan IPC ini membantu teknisi dalam mengidentifikasi, 

memesan, dan memasang suku cadang dengan benar, yang sangat penting untuk 

mempertahankan integritas dan kelaikan udara pesawat. 

3.10   WO (Work Order) 

  WO (Work Order) adalah bagian integral dari sistem PPC yang digunakan 

untuk menugaskan dan melacak pekerjaan perawatan spesifik. Penggunaan WO 

terkait dengan CASR Part 145.217 tentang Contract Maintenance, yang mengatur 

prosedur untuk menugaskan dan mengawasi pekerjaan perawatan. WO juga 

membantu memenuhi persyaratan CASR Part 121.369 tentang Manual 

Requirements, dengan menyediakan sistem untuk perencanaan, pelaksanaan, dan 

dokumentasi pekerjaan perawatan sesuai dengan program perawatan yang disetujui.  

3.11 TC (Task Card) 

  TC (Task Card) merupakan turunan dari AMM yang berisi instruksi 

terperinci untuk tugas perawatan spesifik. Penggunaan TC sesuai dengan CASR 

Part 43.13 tentang Performance Rules (General), yang mewajibkan teknisi untuk 

mengikuti metode, teknik, dan praktik yang ditetapkan dalam instruksi perawatan 

terkini. TC juga membantu memenuhi persyaratan CASR Part 145.211(c) tentang 

Quality Control System, dengan menyediakan panduan terstandar untuk 

pelaksanaan tugas perawatan, sehingga memastikan konsistensi dan kualitas 

pekerjaan. 

3.12  MDRR (Maintenance Defect Report Retrification) 

  MDRR (Maintenance Defect Report Retrification) adalah komponen 

penting dari sistem PPC yang digunakan untuk mencatat dan melacak masalah 
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perawatan serta keputusan penundaan perbaikan. Penggunaan MDRR sejalan 

dengan CASR Part 121.709 tentang Airworthiness Release or Aircraft Log Entry, 

yang mewajibkan pencatatan setiap ketidaksesuaian yang ditemukan selama 

inspeksi atau operasi. MDRR membantu operator memenuhi persyaratan CASR 

Part 121.363 tentang Responsibility for Airworthiness, dengan memastikan bahwa 

semua masalah perawatan didokumentasikan dan ditindaklanjuti sesuai dengan 

prosedur yang disetujui. 

3.13 NR (Non-Routine) 

  NR (Non-Routine) mengacu pada pekerjaan perawatan yang tidak 

direncanakan sebelumnya, yang ditemukan selama inspeksi rutin atau sebagai hasil 

temuan MDRR. Penanganan NR terkait dengan CASR Part 121.703 tentang Service 

Difficulty Reports, yang mewajibkan pelaporan masalah perawatan yang tidak 

terduga. NR juga sejalan dengan CASR Part 43.9 tentang Content, Form, and 

Disposition of Maintenance, Preventive Maintenance, Rebuilding, and Alteration 

Records, yang mengharuskan pencatatan semua pekerjaan perawatan, termasuk 

yang tidak rutin. Manajemen NR yang efektif penting untuk memastikan kelaikan 

udara berkelanjutan sesuai dengan CASR Part 121.363. 
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BAB 4 

PELAKSANAAN OJT 

Dalam menyediakan layanan overhaul yang efisien sehingga overhaul 

engine dapat dilakukan dengan biaya se-minimum mungkin bagi pemilik pesawat, 

suatu overhaul shop harus diatur dengan baik. Jenis organisasi sangat bergantung 

pada ukuran mesin yang akan dirombak dan volume. Overhaul shops dapat 

didirikan untuk menangani mesin kecil yang relatif sedikitTerlepas dari ukuran 

operasinya, semua mesin melewati langkah yang sama, satu per satu atau beberapa 

pada satu waktu di jalur produksi. Secara keseluruhan, efisiensi dalam overhaul  

bergantung pada manajemen yang baik dari overhaul shop dan pemahaman yang 

jelas tentang mesin yang akan dirombak. Ada beberapa langkah overhaul yang 

dikerjakan oleh  penulis selama menjalani OJT di divisi Batam Aero Technic 

Hangar E Line 18 Grup C dengan topik permasalahan seperti berikut : 

1. Detail Visual Inspection of the Control Cables within Right Wing Aft Spar Area: 

Penulis melakukan inspeksi visual detail pada kabel kontrol di area aft spar 

sayap kanan untuk memastikan tidak ada kerusakan atau keausan yang dapat 

mempengaruhi kinerja pesawat. 

2. Disbound at L/H Outboard Aft Flap Upper Surface: Penulis terlibat dalam 

pekerjaan perbaikan di mana ditemukan area flap luar kiri bagian belakang yang 

mengalami masalah pelepasan (disbound) pada permukaan atas. 

3. Found Light Not Illuminate at Upper Right Wheel Well: Penulis membantu 

dalam diagnosis dan perbaikan masalah di mana lampu di bagian atas ruang 

roda kanan tidak menyala. 

4. External Zonal Inspection General Visual of the Main Tanks Fuel Left Wing: 

Penulis melaksanakan inspeksi visual umum pada area eksternal tangki bahan 

bakar utama di sayap kiri untuk mendeteksi potensi kerusakan atau kebocoran. 

5. Forward Cargo Compartment – Floor Structure: Penulis melakukan 

pemeriksaan pada struktur lantai di kompartemen kargo depan untuk 

memastikan tidak ada kerusakan struktural yang dapat mempengaruhi 

keselamatan pengangkutan barang. 

 



19  

4.1 Detail visual inspection of the control cable with in right wing aft spar 

area 

 
Gambar 4. 1 Flow chart pengerjaan 

1.  Identification:  

Inspeksi dan perbaikan  merupakan bagian dari prosedur perawatan pesawat 

Boeing 737 dengan registrasi PK-LSR milik Lion Air, yang dilaksanakan di Base 

Maintenance Batam Aero Technic. Prosedur ini didokumentasikan dalam Work 

Order nomor 1609879 dan Taskcard nomor B789-27-226-00-03-IDN, dengan tugas 

inspeksi visual mendetail kabel kontrol di area aft spar sayap kiri. Taskcard ini 

berlaku untuk pesawat dengan MSN 43188 dan mencakup A/C TSN 15222:43 dan 

A/C CSN 10015, dengan nomor panel akses 551CT, 551DB, dan 571B. Inspeksi 

mencakup zona 210, 550, 561, dan 571, dan melibatkan pemeriksaan kondisi dan 
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keamanan instalasi kabel kontrol aileron dan spoiler sayap, termasuk pulley, 

bracket, dan mekanisme terkait. Material yang diperlukan termasuk Aeroshell 

Grease 33 dan BMS15-5 Cheesecloth, dengan catatan penting bahwa flap harus 

diperpanjang untuk akses dan tidak boleh menggunakan, minyak, atau gemuk pada 

kabel kontrol stainless steel untuk mencegah kontaminasi yang dapat merusak 

komponen internal. Prosedur ini memerlukan keterampilan teknisi 

Airframe/Powerplant (A/P) dan mengikuti referensi dokumen AMM 12-26-00-

600-801 serta TC Boeing 15JUN2022 dan 15OCT2023 

 
Gambar 4. 2 Aileron control cable (AMM 27-09-14) 

 

2.  Dissasembly: 

 Dissasembly yaitu komponen panel akses ke control cables menggunakan 

speedhandle, owl, dan screwdriver. Proses disassembly melibatkan pembukaan 

akses panel akses 551CT, 551DB, dan 571B. Inspeksi mencakup zona 210, 550, 

561, dan 571. 
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3.  Inspection:  

Untuk inspeksi visual mendetail kabel kontrol di area aft spar sayap kiri 

pesawat Boeing 737 dengan registrasi PK-LSR, berdasarkan Taskcard B789-27-

226-00-03-IDN dan Work Order 1609879, pertama-tama pastikan flap dalam posisi 

terbuka penuh untuk akses yang lebih mudah dan bersihkan kabel kontrol 

menggunakan lap katun bebas serat, menghindari penggunaan pelarut atau panas. 

Lakukan pemeriksaan gemuk dan panjang kabel kontrol sepanjang perjalanan kabel 

melalui fairleads, air pressure seals, pulleys, quadrants, dan drums. Pada Subtask 

20-20-31-200-003, verifikasi bahwa kabel tidak bersentuhan dengan bagian lain 

dengan jarak minimum 0,2 inci (5,1 mm), kecuali di dalam 10 inci (254 mm) dari 

quadrant yang diperbolehkan 0,1 inci (2,5 mm). Jika terdapat tanda-tanda kerusakan 

seperti kontak, keausan, atau korosi, catat dan lakukan tindakan perbaikan sesuai 

standar. Subtask 20-20-31-200-015 memeriksa kabel kontrol yang bergerak penuh 

untuk mengidentifikasi masalah pada seals, pulleys, dan fairlead. Pada Subtask 20-

20-31-200-013, lakukan inspeksi untuk mendeteksi pemasangan yang tidak benar, 

kink, atau kerusakan lainnya, dan ganti kabel jika ditemukan masalah. Catat semua 

temuan pada kolom yang tersedia dan perhatikan bahwa pelarut, gemuk, atau 

minyak tidak boleh digunakan pada kabel stainless steel untuk menghindari 

kontaminasi. Gunakan alat seperti Aeroshell Grease 33 dan BMS15-5 Cheesecloth 

sesuai kebutuhan. 

4. Servicing 

Untuk servicing kabel kontrol di area aft spar sayap kiri pesawat Boeing 737 

berdasarkan Taskcard B789-27-226-00-03-IDN dan Work Order 1609879, 

pertama-tama pastikan flap berada dalam posisi terbuka penuh dan bersihkan kabel 

kontrol dengan lap katun bebas serat, menghindari penggunaan pelarut atau panas. 

Oleskan Aeroshell Grease 33 secara merata pada kabel kontrol untuk memastikan 

pelumasan yang memadai. Lakukan pemeriksaan untuk memastikan kabel tidak 

bersentuhan dengan bagian lain, dengan jarak minimum 0,2 inci (5,1 mm), kecuali 

0,1 inci (2,5 mm) dalam 10 inci (254 mm) dari quadrant. Sesuaikan jalur kabel jika 

perlu untuk mencegah kontak dan pastikan kabel bergerak dengan lancar tanpa kink 

atau keausan. Setelah servicing, uji coba kabel untuk memastikan berfungsi dengan 



22  

baik dalam semua posisi kontrol. Dokumentasikan semua temuan, tindakan yang 

diambil, dan hasil uji coba, serta pastikan area kerja bersih dan semua komponen 

terpasang dengan aman untuk menjamin keselamatan dan keandalan pesawat.    

5. Reassembly :  

Setelah inspeksi visual mendetail kabel kontrol di area aft spar sayap kiri 

pesawat Boeing 737 dengan registrasi PK-LSR, proses reassembly melibatkan 

pemasangan kembali panel akses 551CT, 551DB, dan 571B. Inspeksi mencakup 

zona 210, 550, 561, dan 571, termasuk kabel kontrol aileron dan spoiler, serta 

pulley, bracket, dan mekanisme terkait. Panel yang menutupi area tersebut harus 

dipasang dengan hati-hati, memastikan bahwa semua pengencang dan seal 

terpasang dengan benar untuk menghindari kebocoran atau masalah struktural. Flap 

harus diperpanjang untuk memudahkan akses dan memastikan kabel kontrol 

dipasang pada posisi yang tepat dan bergerak dengan bebas tanpa hambatan. 

Material seperti Aeroshell Grease 33 dan BMS15-5 Cheesecloth harus digunakan 

sesuai petunjuk, tanpa menerapkan pelarut, minyak, atau gemuk pada kabel 

stainless steel untuk mencegah kontaminasi. Semua langkah harus sesuai dengan 

referensi dokumen AMM 12-26-00-600-801 dan TC Boeing 15JUN2022 serta 

15OCT2023, dan pekerjaan harus dilakukan oleh teknisi dengan keterampilan 

Airframe/Powerplant (A/P).. 

6.  Funtional Test:  

Setelah pemasangan kembali kabel kontrol pada pesawat Boeing 737 

dengan registrasi PK-LSR, functional test dilakukan dengan langkah-langkah 

berikut: Pertama, perpanjang flap untuk memastikan akses penuh ke area aft spar 

sayap kiri. Kemudian, lakukan pengujian pada sistem kontrol aileron dengan 

memeriksa gerakan aileron melalui input dari kokpit, memastikan aileron bergerak 

dalam rentang yang benar dan tanpa hambatan, sesuai referensi AMM 12-26-00-

600-801. Selanjutnya, uji sistem kontrol spoiler dengan memeriksa gerakan spoiler 

dan respons terhadap input dari kokpit, berdasarkan referensi TC Boeing 

15JUN2022 dan TC Boeing 15OCT2023. Pastikan semua bracket, pulley, dan 

mekanisme terpasang dengan aman serta kabel kontrol dapat bergerak penuh tanpa 

gesekan atau ketegangan berlebih. Dokumentasikan hasil uji fungsional dalam log 
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perawatan pesawat, mencatat waktu dan tanggal serta memastikan bahwa sistem 

berfungsi dengan baik sesuai instruksi pada Taskcard nomor B789-27-226-00-03-

IDNReferensi: AMM untuk Boeing 737-900 ER, Taskcard B789-27-226-00-04-

IDN, dan Work Order 1609879. 

7.  Return to Service 

  Untuk menyelesaikan taskcard tersebut, isi waktu mulai dan selesai dalam 

UTC, catat total jam kerja aktual, centang kolom DEFECT FOUND (Y/N) dan isi 

nomor M.D.R.R. jika ada. Pada bagian TASK CARD RELEASE, isi tanggal dan 

waktu penyelesaian dalam UTC, bubuhkan tanda tangan petugas yang bertanggung 

jawab, dan masukkan nomor otorisasi jika diperlukan. Pastikan semua informasi 

diisi dengan lengkap dan akurat, lalu serahkan taskcard yang telah dilengkapi 

kepada supervisor atau departemen yang berwenang untuk diproses lebih lanjut, 

memastikan prosedur Batam Aero Technic dan Lion Air dipatuhi 

 

 
Gambar 4. 3 Right Wing control cable  
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4.2 Disbound at L/H Outboard Aft Flap Upper Surface 

 

Gambar 4. 4 Flow chart pengerjaan 

 

1. Identification:  

Perbaikan dilakukan pada flap belakang luar kiri pesawat Boeing 737-900 

ER dengan nomor registrasi PK-LSR di Batam Aero Technic. Berdasarkan Work 

Order 1659728 dan Taskcard N/R-00028, perbaikan ini bertujuan untuk mengatasi 

masalah disbound pada flap yang dapat mempengaruhi performa terbang.. 

Kemudian, kumpulkan semua tools yang diperlukan ( 

speedhandle,owl,screwdriver,philliph), termasuk alat pembongkaran, untuk 

memastikan kesiapan dalam melaksanakan tugas. 
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Gambar 4. 5 Outboard aft flap(AMM outboard aft flap installation) 

2. dissasembly: 

Setelah melakukan identifikasi permasalah maka dilanjutkan melepas flap 

yang rusak TASK 27-51-28-000-802 (pada gambar 4.6). 

 

Gambar 4. 6 Flap upper surface removal 
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3. inspection: 

Lepaskan panel atau komponen yang menutupi area yang rusak untuk 

mengakses flap. Periksa flap untuk mendeteksi kerusakan seperti retakan, keausan, 

atau deformasi. Inspeksi ini penting untuk memastikan flap berfungsi dengan baik 

dan tidak mengganggu performa penerbangan. Setelah itu, lakukan pemeriksaan 

visual awal untuk menilai kerusakan eksternal dan internal pada flap. 

4. servicing: 

Ganti komponen yang rusak dengan yang baru sesuai spesifikasi. Jika flap 

mengalami kerusakan berat, penggantian penuh mungkin diperlukan untuk 

memastikan integritas struktural.Jika diperlukan, ganti komponen yang rusak 

dengan komponen baru yang sesuai( gambar 4.7).  

 

Gambar 4. 7 flap  

5. Reassembly:  

pemeriksaan visual akhir untuk memastikan tidak ada kerusakan atau cacat 

yang tersisa. Selanjutnya, lakukan pemasangan flap berfungsi dengan baik 

SUBTASK 27-51-28-020-005 (gamabar 4.8). 
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Gambar 4. 8 Flap upper surface 

 

6. Fungtional Test: 

TASK 27-51-00-860-804. 

a. Limitasi Minimal: Flap harus bergerak dari posisi penuh tertutup ke posisi 

penuh terbuka tanpa hambatan minimal 45 derajat. 

b. Limitasi Maksimal: Gerakan flap tidak boleh lebih dari 90 derajat dan harus 

berfungsi tanpa suara abnormal atau getaran. 

c. Hasil Pengujian: Good jika flap bergerak lancar dan tanpa suara abnormal.  
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Gambar 4. 9 Flap upper surface install 

Referensi: AMM untuk Boeing 737-900 ER, Taskcard N/R-00028, dan Work Order 

1659728 

7. Return to Service: 

Perserta ojt melakukan proses perbaikan pada flap belakang bagian luar 

yang mengalami disbound didampingi oleh mekanik. Perserta ojt mempelajari cara 

mengisi sebuah taskcard atau pekerjaan yang selesai dikerjakan dan diarahkan 

mekanik untuk memastikan bahwa hasil perbaikan sesuai prosedur. Selama proses 

ini, peserta ojt mematuhi semua prosedur kerja yang berlaku. 
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4.3 Found light not illuminate at upper rith wheel well 

 

Gambar 4. 10 Flow chart pengerjaan 

Berikut adalah langkah langkah  pengerjaan taskcar: 

1.  Identification:  

Perbaikan dan penggantian light wheel well dilakukan pada pesawat Boeing 

737-900 ER dengan nomor registrasi PK-LSR di Batam Aero Technic. Mengacu 

pada Work Order 1346757 dan Taskcard N/R-00201. Inspeksi ini bertujuan untuk 

mengganti unit light yang tidak berfungsi di area wheel well.. Setelah memastikan 

masalah adalah terminal lug yang terbakar, mereka menyiapkan alat dan 

peralatan(speedhandle,screwdriver,owl,) yang diperlukan untuk perbaikan. 
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Gambar 4. 11 Wheel well light(AMM 33-32-00) 

2.  Disassembly :  

Setelah identitifakasi selesai dilakukan, mekanik dan penulis melakukan 

verifikasi komponen  untuk mengetahui permasalah pada komponen lama yang 

akan dilepas untuk memastikan bahwa light wheel well dengan benar sesuai 

spesifikasi TASK 33-32-00-000-801 (gambar 4.12). 

 

Gambar 4. 12 light not illuminate at upper rith wheel well 
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3.  Inspection: 

 Setelah proses disassembly selesai, dilanjutkan dengan tahap pemeriksaan / 

inspeksi. Dimana dalam kegiatan ini dicek sesuai dengan urutan pengecekan pada 

light wheel well. Periksa terminal lug dan area sekitar untuk kerusakan tambahan 

yang mungkin mempengaruhi fungsi unit light. Verifikasi bahwa tidak ada 

kerusakan lain di area tersebut yang dapat mempengaruhi pemasangan unit light 

baru. Dokumentasikan temuan untuk referensi dan tindak lanjut. 

4.  Servicing: 

 Mekanik dan penulis membongkar komponen yang diperlukan untuk 

mengakses terminal lug yang terbakar. Mereka memindahkan light yang rusak 

dengan MDRR 130484 dan melakukan pemasangan baru menggunakan light wheel 

well yang baru (gambar 4.13) dengan part number 81000-65401ATS dan serial 

number A32906. 

 

Gambar 4. 13 service light assembly 

5. Reassembly: 

 Reassembly yang sesuai dengan AMM Task 38-33-01-100-801 yaitu 

dengan TASK 33-32-00-400-801 memasang light assy baru (gambar 4.14). 
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Gambar 4. 14 light not illuminate at upper rith wheel well 

6.  Fungsional Test:  

Limitasi Minimal: Light wheel well harus menyala dengan intensitas 

minimal 60 lumen TASK 33-32-00-710-801. 

Limitasi Maksimal: Intensitas cahaya tidak boleh melebihi 100 lumen dan 

harus merata di area yang diterangi. 

Hasil Pengujian: Good light menyala sesuai dengan intensitas yang 

ditentukan (gambar 4.15).  

1. Supply Electrical Power 

2. Lakukan pengujian  wheel well lights 

a. Pada panel di atas kepala, switch untuk light wheel well   ke mode on. 

b. Pastikan light wheel well menyala 
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Gambar 4. 15 functional test 

7.  Return to Service :  

Setelah proses perbaikan, taruna mengikuti mekanik untuk mengisi laporan  

yang mencatat detail tentang perbaikan yang dilakukan, termasuk informasi tentang 

light yang diganti, nomor seri, hasil pengujian, dan verifikasi. Referensi: AMM 33-

32-00 untuk pesawat Boeing 737-900 ER, Taskcard N/R-00201, dan Work Order 

1346757 

 

Gambar 4. 16 light not illuminate at upper rith wheel well 
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4.4 External zona inspection general visual of the main tank fuel left wing 

 

 

Gambar 4. 17 Flow chart pengerjaan 

Berikut ini adalah Langkah pengerjaaan sebagai berikut; 

1.Identifikasi: 

  Identifikasi untuk pesawat Boeing 737 dengan registrasi PK-LJQ yang 

dioperasikan oleh Lion Air, dengan nomor MSN 38317. Berdasarkan nomor Work 

Order 1588566 dan nomor Taskcard B789-57-828-01-01-IDN, tugas yang 

dilakukan adalah inspeksi zona eksternal pada tangki bahan bakar utama di sayap 

kiri, yang dimulai dan selesai pada 22 April 2024 di lokasi BTH-BM (kemungkinan 

Batam). Interval inspeksi adalah 01 8000 C, dengan referensi dokumen TC 

BOEING 15/OKT/18 - MAIN FUEL TANK - LEFT WING. Tidak ada alat atau 
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material khusus yang diperlukan untuk tugas ini, yang melibatkan inspeksi visual 

umum. Hasil inspeksi menunjukkan adanya cat yang mengelupas di beberapa panel 

tangki bahan bakar. 

  

                                   Gambar 4. 18 Left wing bottom view(AMM 05-41-05) 

 

2. Dissasembly: 

  Pada tahap disassembly, proses ini melibatkan pembongkaran panel-panel 

yang menutupi tangki bahan bakar utama di sayap kiri. Prosedur ini memerlukan 

pengangkatan atau pembukaan penutup panel untuk memungkinkan akses penuh ke 

tangki bahan bakar. Tidak disebutkan alat khusus dalam taskcard, tetapi biasanya 

alat seperti obeng dan alat pemutar diperlukan untuk membuka sekrup dan 

pengaman yang menahan panel. Langkah ini memastikan bahwa area tangki dapat 

diperiksa secara menyeluruh tanpa halangan. 
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Gambar 4. 19 remove fuel panel 

3. Inspection: 

  Inspeksi visual dilakukan untuk mengevaluasi kondisi tangki bahan bakar 

setelah panel-panel dibongkar. Selama inspeksi ini, ditemukan adanya cat yang 

mengelupas di beberapa panel tangki. Temuan ini penting karena cat yang 

mengelupas bisa menjadi indikasi adanya kerusakan atau masalah lain di bawah 

permukaan, seperti korosi atau retak. Inspeksi ini dilakukan dengan cermat untuk 

memastikan bahwa tidak ada kerusakan struktural yang dapat mempengaruhi 

integritas tangki bahan bakar 

 

Gambar 4. 20 main fuel tank 
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4.Servicing:  : 

  Dalam taskcard ini, tidak ada kegiatan servicing atau perawatan tambahan 

yang ditetapkan selain inspeksi. Servicing biasanya mencakup kegiatan seperti 

pembersihan, penggantian bagian yang rusak, atau penambahan bahan bakar. 

Namun, karena taskcard ini fokus pada inspeksi visual, servicing tidak menjadi 

bagian dari prosedur yang diperlukan dalam kasus ini. 

 

Gambar 4. 21 main fuel tank 

5.Reassembly: 

  Setelah inspeksi selesai, tahap reassembly melibatkan pemasangan kembali 

panel-panel yang telah dibongkar. Proses ini memerlukan perakitan panel dengan 

seksama untuk memastikan bahwa semua bagian terpasang dengan benar dan aman. 

Setiap panel harus dipasang kembali sesuai dengan spesifikasi pabrikan dan dengan 

memperhatikan kerapatan dan keamanan sekrup atau pengaman yang digunakan. 

Reassembly harus dilakukan dengan hati-hati untuk mencegah potensi masalah saat 

pesawat kembali ke operasi 
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6.FunctionalTest: 

  Setelah reassembly, tahap functional test dilakukan untuk memastikan 

bahwa sistem tangki bahan bakar berfungsi dengan baik dan tidak ada masalah yang 

terlewatkan selama inspeksi. Functional test melibatkan pengujian sistem untuk 

memastikan bahwa tangki bahan bakar tidak mengalami kebocoran, dan semua 

komponen berfungsi seperti yang diharapkan. Uji ini penting untuk memastikan 

bahwa integritas sistem tangki bahan bakar tidak terganggu dan siap untuk 

digunakan dalam operasi penerbangan. 

7. Return to Service 

Isi dokumen RTS yang mencakup rincian inspeksi, perbaikan, dan hasil 

pengujian. Dokumen ini harus ditandatangani oleh teknisi yang melakukan 

pekerjaan dan oleh supervisor atau inspektur yang menyetujui pekerjaan tersebut. 

Referensi: AMM 05-41-05 untuk pesawat Boeing 737-900 ER, Taskcard B789-57-

828-01-01-IDN, dan Work Order 1588506. 

4.5 Forward Cargo Compartement Floor Structure 

 

Gambar 4. 22 Flow chart pengerjaan  
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Langkah-Langkah Pengerjaan: 

1.  Identification: 

Taskcard ini dikeluarkan untuk pesawat Boeing 737 dengan nomor MSN 

38317 dan registrasi PK-LJQ, yang dioperasikan oleh Lion Air. Pesawat ini 

memiliki total waktu penerbangan (TSN) 27066:11 dan total siklus penerbangan 

(CSN) 19625. Taskcard ini, dengan nomor B789-53-140-00-01-IDN dan work 

order number 1588566, menginstruksikan inspeksi dan perawatan struktur lantai 

kompartemen kargo depan. Zona kerja yang teridentifikasi adalah BTH-BM, dan 

tugas ini memerlukan keterampilan teknisi A/P dengan ATA Chapter 53. Task ini 

dijadwalkan mulai pada 28 April 2024 dan selesai pada 8 Mei 2024 

 

Gambar 4. 23 Cargo Compartment Floor (AMM forward cargo compartment) 

2.   Dissasembly: 

Langkah awal dalam task ini adalah membuka panel lantai kompartemen 

kargo depan untuk memberikan akses ke struktur lantai yang akan diperiksa. 

Instruksi ini tercantum dalam subtask 53-05-03-010-012 yang mengharuskan 

teknisi membuka panel akses di area yang ditentukan. Alat khusus tidak diperlukan, 
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hanya alat umum yang digunakan untuk membuka panel tersebut. Tujuannya adalah 

untuk memastikan bahwa semua bagian yang memerlukan inspeksi dapat diakses 

dengan mudah dan aman. 

3.   Inspection: 

Inspeksi visual umum pada struktur lantai kompartemen kargo depan 

dilakukan untuk mendeteksi adanya korosi atau kerusakan lainnya. Instruksi ini 

terdapat dalam subtask 53-05-03-210-014 yang memerlukan teknisi untuk 

melakukan pengecekan visual dan mendokumentasikan hasilnya. Jika ditemukan 

indikasi korosi atau kerusakan, teknisi harus melakukan inspeksi lebih lanjut sesuai 

dengan prosedur yang tertera dalam taskcard. Bahan teknis yang digunakan 

termasuk senyawa pencegah korosi seperti C00915 Compound atau G00009 

Compound. 

4.  Servicing: 

Setelah inspeksi, langkah selanjutnya adalah aplikasi senyawa pencegah 

korosi pada area yang diperlukan. Ini termasuk senyawa seperti C00915 Compound 

- Organic Corrosion Inhibiting, Advanced atau G00009 Compound - Organic 

Corrosion Inhibiting yang digunakan untuk mencegah dan mengontrol korosi pada 

struktur lantai kompartemen kargo depan. Proses ini dijelaskan dalam subtask 51-

05-01-210-073, 51-05-01-210-074, dan 51-05-01-210-076, yang merinci cara 

aplikasi dan area yang harus diterapkan. 

5.  Reassembly : 

Setelah inspeksi dan perawatan selesai, panel lantai kargo dipasang kembali 

ke posisi semula. Instruksi ini terdapat dalam subtask 53-05-03-410-012 yang 

mengharuskan teknisi menutup kembali panel akses dan memastikan semua 

komponen dipasang dengan benar. Langkah ini memastikan bahwa semua bagian 

yang telah diinspeksi dan dirawat dikembalikan ke kondisi operasional yang aman. 

6.Functional Test: 

Taskcard tidak secara eksplisit mencantumkan langkah uji fungsional 

setelah reassembly, tetapi ini biasanya termasuk dalam prosedur perawatan standar 
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untuk memastikan semua komponen berfungsi dengan baik setelah perakitan 

kembali. Uji fungsi melibatkan pemeriksaan operasional untuk memastikan bahwa 

tidak ada masalah yang muncul setelah perawatan dan semua sistem berfungsi 

sesuai spesifikasi. 

7.Return to Service: 

Setelah semua langkah inspeksi, perawatan, dan perakitan kembali selesai, 

pesawat dinyatakan siap kembali beroperasi. Langkah ini melibatkan verifikasi oleh 

teknisi yang bertanggung jawab, yang menandatangani taskcard untuk 

mengonfirmasi bahwa semua pekerjaan telah dilakukan sesuai dengan prosedur 

yang ditetapkan. Tanda tangan teknisi (MECH) dan tanggal penyelesaian (08 Mei 

2024) tercantum pada taskcard sebagai bukti bahwa pesawat telah diperiksa dan 

dinyatakan aman untuk kembali beroperasi. 

 

Gambar 4. 24 Forward cargo compartement      
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BAB 5 

 PENUTUP 

 

Pada bab ini membahas kesimpulan yang diperoleh dari hasil pelaksanaan 

On-the-Job Training (OJT) memberikan pengalaman berharga bagi peserta dengan 

meningkatkan keterampilan teknis dan soft skills, seperti komunikasi dan 

kerjasama tim, dalam lingkungan kerja nyata. Peserta memperoleh pemahaman 

mendalam tentang industri, etika kerja, dan profesionalisme, serta membangun 

jaringan profesional yang bermanfaat untuk karier mereka. Feedback dari 

supervisor membantu peserta mengenali komponen dan area untuk perbaikan, 

mempersiapkan mereka lebih baik untuk tantangan di dunia kerja.  

5.1 Kesimpulan  

        Kegiatan Maintenance yang dilakukan mencakup berbagai komponen 

penting pada pesawat, seperti kabel kontrol di area belakang sayap kanan, 

permukaan atas flap belakang kiri luar, lampu di atas ruang roda kanan, tangki 

bahan bakar utama di sayap kiri, serta struktur lantai pada kompartemen kargo 

depan. Dari hasil inspeksi tersebut, ditemukan beberapa masalah yang memerlukan 

perbaikan atau perawatan, seperti kerusakan atau keausan pada kabel kontrol, 

permukaan atas flap belakang kiri luar yang terlepas, lampu yang tidak menyala, 

serta perlu memastikan integritas struktur tangki bahan bakar dan kompartemen 

kargo. Selain itu, kesimpulan dari pelaksanaan kegiatan On The Job Training (OJT) 

menunjukkan bahwa kegiatan tersebut bermanfaat bagi taruna/taruni, antara lain 

meningkatkan kemampuan kerja dengan menerapkan teori ke praktik, 

mengembangkan wawasan dan kreativitas serta menumbuhkan profesionalisme, 

menumbuhkan inisiatif dan keberanian dalam berspekulasi untuk mencapai 

kesuksesan, serta meningkatkan disiplin dan tanggung jawab. Secara keseluruhan, 

hasil inspeksi dan evaluasi OJT memberikan gambaran komprehensif tentang 

kondisi pesawat dan pengembangan kompetensi taruna/taruni, yang merupakan 

informasi penting untuk memastikan keselamatan dan efisiensi operasional 

pesawat, serta pengembangan sumber daya manusia yang profesional.
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5.2 Saran 

Beberapa saran untuk mencegah atau menangani masalah yang terjadi seperti pada 

laporan penulis: 

1. Tingkatkan kemampuan penulisan laporan dan dokumentasi yang komprehensif. 

Kemampuan menulis yang baik akan memudahkan dalam menyampaikan hasil 

pemeriksaan, analisis, dan rekomendasi terkait kondisi pesawat secara jelas dan 

terperinci. 

2. Perkuat kemampuan observasi dan analisis data. Dalam pekerjaan di industri 

penerbangan, kemampuan mengumpulkan data secara sistematis dan melakukan 

analisis yang tajam sangat diperlukan untuk mengidentifikasi masalah dan 

membuat keputusan yang tepat. 

3. Kembangkan keterampilan komunikasi dan presentasi yang efektif. Kemampuan 

menyampaikan informasi, ide, dan rekomendasi secara persuasif akan membantu 

taruna/taruni dalam berkoordinasi dengan tim dan mempengaruhi pengambilan 

keputusan manajemen. 

4. Pelajari dan kuasai prosedur, regulasi, serta standar keselamatan dan kualitas 

yang berlaku di industri penerbangan. Pemahaman yang mendalam akan membantu 

taruna/taruni dalam melaksanakan pekerjaan dengan akurat dan sesuai ketentuan. 

5. Tunjukkan inisiatif dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. 

Taruna/taruni diharapkan dapat mengidentifikasi/menganalisis akar penyebab, dan 

merancang solusi yang inovatif. 

6. Terapkan disiplin diri dan tanggung jawab yang kuat dalam setiap tugas dan 

proyek yang diberikan. Hal ini akan membangun kepercayaan dari atasan dan rekan 

kerja, serta mendukung karir yang sukses di masa depan.
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Lampiran 1. AMM flight control cables-maintenance practices
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Lampiran 2. AMM outboard aft flap-removal/installation 
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Lampiran 3 AMM Wheel well light 
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Lampiran 4 .  Taskcard Detaill visual inspection of the control cables with in right 

wing aft spar area 
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Lampiran 5.Disbound at L/H Outboard Aft Flap Upper Surface 
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Lampiran 6. MDRR Disbound at L/H Outboard Aft Flap Upper Surface 
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Lampiran 7.Taskcard  Foiund light not illuminate at upper rith wheel well 
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Lampiran 8.MDRR Foiund light not illuminate at upper rith wheel well 

 

 



67  

 

 

 

 
  

Lampiran 9. Foiund light not illuminate at upper rith wheel well 
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Lampiran 10.AMM  wheel well light Operational test 
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Lampiran 11. Taskcard Eksternal zonal inspection general visual of the main 

tanks fuel left wing 
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Lampiran 12. Taskcard Forward Cargo Compartement – Floor Structure 
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Lampiran 13. Daily Activity Report 
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Lampiran 14. tolune 
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Lampiran 15. Acetone 
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Lampiran 16. Cee bee 
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